dan pememmun sosio-ekonomi sehing:
sustainable fourism hanya indah di ates kertas.

Bagaimanakah masyarakat Indenesia yang masih banyak berada dalam ruang
pikir kultur-religi dengan etos kerja tradisional-agraris menyikapi kontradiksi ini2
Atau, sadarkah kita bahwa pariwisata budaya yang unik di setiap pojokan
nusantara ini secara semantik-etimelogi mengalami distorsi pada tataran praksis?

Munculnya pembenaran di tengah masyarokal bahwa dengan modal besar
segala sesuatu bisa dibeli membuat kaum kapitalis fidak ragu “berselingkuh™
dengan elite birakrat membangun kepariwisataan yang cenderung bergeser dari
asansi dasar pariwisata nusantara. Inilah fantangan yang disuguhkan oleh
romantisme global kaum kapitalis terhadap sisi dan sendi kehidupan masyarakat
nusantara. Untuk itu, buku ini dihadirkan untuk mengupas persoalan tersebut,
rifisinya dan memberl solusi alternatif dari perspektif Iri Karma Wacana.




